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Limbah padat di suatu pulau perlu penanganan supaya tidak merusak ekosistem pulau sehingga lingkungan tetap terpelihara untuk
generasi yang akan datang. Tujuan dari penelitian limbah padat di pulau Weh ini adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi
kuantitas limbah padat di pulau dan daya degradasi oleh lingkungan (alam) yang dilakukan dengan menghitung neraca massa
material yang masuk dan keluar dari pulau serta limbah padat yang dihasilkan dan menyusun aliran material di pulau Weh dan
akumulasi material di pulau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa material yang masuk ke pulau Weh pertahun 35.466,2 ton yang
terdiri dari material organik 9.810,46 ton/tahun dan anorganik 25.655,74 ton/tahun yang digunakan untuk kelompok konstruksi
sebesar 52,56% dan untuk konsumsi 47,44%, dari barang masuk tersebut tersebar pemakaiannya di pulau dan lebih terkonsentrasi di
kawasan kota. Sumber limbah padat ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yaitu dari perumahan/pemukiman 38,57% (902,59
ton/tahun), fasilitas umum, kantor, dan sekolah 6,11% (142,98 ton/tahun), pertokoan, hotel, dan restoran 13,78% (322,47
ton/tahun), kawasan wisata 3,81% (89,16 ton/tahun), sapuan jalan 13,78% (322,47 ton/tahun) dan pasar 23,95% (560,47 ton/tahun).
Limbah padat yang masuk ke TPA adalah 60% dari limbah padat di pulau Weh, yaitu 2.340,15 ton/tahun dari produksi limbah
padat di pulau Weh dan 40% limbah padat tersebar di lingkungan (di luar TPA) yaitu sebesar 1.560,10 ton/tahun. Limbah padat
yang keluar dari pulau adalah  sebesar 1.118,83  ton/tahun, akumulasi barang/material di pulau adalah 34.342,32 ton/tahun, 
sedangkan limbah organik (kompos) tidak ada karena belum adanya produksi kompos di pulau Weh termasuk di TPA. Limbah
padat lainnya yang tidak keluar dari pulau Weh dapat merusak ekosistem pulau jika tidak ditangani dengan benar. Hasil evaluasi
terhadap Qanun No. 4 tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Sabang 2004-2014 pada bagian pasal 37 tentang
persampahan menunjukkan bahwa apa yang dicanangkan belum sepenuhnya tercapai terutama masalah Usaha Daur Ulang Pupuk
Kompos pada masing-masing kecamatan dan pada zona-zona produksi serta simpul-simpul pulau yang belum memproduksi
kompos sedangkan pulau Weh masih memasok pupuk dari luar.
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ABSTRACT
Solid waste in the island should be managed in order to maintain the ecosystem for the next generation. The purpose of this study of
solid waste on the island of Weh is to find and identify the quantity of solid waste and the environment degradation power by
calculating the mass balance of materials in and out of the island as well as the solid waste generated and compiled the material
flow in Weh island and the accumulation of material on the island. The results showed that the material that enter Weh island
35,466.2 tonnes per year consist of organic material 9,810.46 tons / year and inorganic 25,655.74 tons / year, used for the
construction of 52.56% and 47.44% consumption, of the incoming goods are spread use on the island and more concentrated in the
cities. The source of solid waste to landfill, from housing / residential 38.57% (902.59 tons / year), public facilities, office and
schools 6.11% (142.98 tons / year), shops, hotels, and restaurants 13.78% (322.47 tons / year), tourist areas 3.81% (89.16 tons /
year), sweep of the 13.78% (322.47 tons / year) and the markets 23.95% (560.47 tons / year). Solid waste that enter landfill is 60%
of the solid waste on the island of Weh, ie 2,340.15 tons / year of solid waste production in Weh island and 40% of solid waste
distributed in the environment (outside TPA) that is equal to 1,560.10 tons / years. Solid waste out of the island counted to 1,118.83
tons / year, the accumulation of goods / materials on the island is 34,342.37 tonnes / year, while organic waste (compost) due to no
production on the island including compost at the landfill. Other solid waste that is not out of Weh island ecosystems can be
damaged if not handled properly. The results of an evaluation of the Qanun No. 4 of 2004 on Sabang Spatial Planning  2004-2014
in the article 37 of the waste shows that what is proclaimed not fully achieved mainly problems for Composting Recycling
Enterprises in each district and the production zones that have not been producing compost in the Weh island while the need of
fertilizer still come from out of island.
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